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ABSTRACT
Teuku Agung Muliawan. 1405106010080. Perubahan Beberapa Sifat Fisika-Mekanika Tanah Akibat Penggunaan Bajak Tradisional
Dan Pupuk Kompos Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa LINNAEUS.) di bawah bimbingan
Yuswar Yunus sebagai ketua dan Devianti sebagai anggota.
RINGKASAN
Pengolahan tanah merupakan suatu bentuk kegiatan mekanik terhadap tanah yang dilakukan untuk mendapatkan keadaan tanah
yang baik dan cocok untuk pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan sifat fisika dan
mekanika tanah akibat penggunaan bajak tradisional serta untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman selada. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental design yang ditata dalam bentuk rancangan acak terpisah (split plot
design), menggunakan dua faktor  (petak utama dan anak petak) dimana pengolahan tanah dengan langai sebagai Main Plot (Petak
Utama) dan pupuk kompos sebagai Sub Plot (Anak Petak). Penggunaan bajak tradisional menggunakan langai dengan kedalaman
saat membajak 20 cm (tanpa taraf) dan dosis pupuk kompos (5 ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha) sehingga total kombinasi perlakuan
adalah 9 plot percobaan. Adapun aspek analisis tanah terdiri atas Sifat Fisika Tanah (Tekstur, Struktur, Porositas, Permeabilitas dan
Bulk Density) dan Sifat Mekanika Tanah (Ketahanan Penetrasi Tanah). Variabel respon yang diamati di lapangan yang terdiri dari
panjang akar, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah berangkasan dan bobot kering berangkasan. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah satu unit bajak singkal tradisional (langai), penetrometer, stopwatch, ring sample, parang, cangkul, meteran,
patok (ajir), benih selada dan pupuk kompos. 
Hasil penelitian dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengolahan tanah dengan menggunakan bajak tradisional memberikan
perubahan terhadap sifat fisika mekanika tanah sruktur tanah dan pengaruh yang nyata terhadap bobot isi tanah dan porositas tanah,
tetapi tidak memberi pengaruh terhadap permeabilitas dan tahanan penetrasi tanah. Pemberian pupuk kompos dengan dosis 5
ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 10 HST, 20 HST, dan jumlah
helai daun yang dihasilkan pada umur 20 HST serta panjang akar, akan tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah helai
daun pada umur 10 HST, bobot basah berangkasan dan bobot kering berangkasan, pupuk kompos juga memberi berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah helai daun pada umur 30 HST. Perlakuan penggunaan bajak tradisional dan pemberian
pupuk kompos 5 ton/ha dan 10 ton/ha memiliki hubungan yang sangat erat terhadap permeabilitas, pada perlakuan 15 ton/ha
terhadap bobot isi tanah dan porositas total serta perlakuan 10 ton/ha terhadap tahanan penetrasi tanah memiliki hubungan yang
erat. Perlakuan penggunaan bajak tradisional dan pemberian pupuk kompos memiliki hubungan yang erat terhadap porositas total,
permeabilitas dan tahanan penetrasi tanah, tetapi tidak memiliki hubugan yang nyata terhadap bobot isi tanah, perlakuan bajak
tradisional dan pemberian pupuk kompos memiliki hubungan yang erat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
